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ABSTRAK 

 
 Jalan raya, merupakan salah satu objek yang mendapatkan beban sangat 
besar dan terus menerus (load-unload cycles). Karena dari beban yang terus 
menerus tersebut maka diperlukan perawatan yang lebih khusus dan biaya sangat 
tinggi. Pengerjaan awal yang terencana dan perhitungan yang sangat akurat akan 
membuat biaya dan umur rencana proyek bisa ditekan. 
 Pada tugas akhir ini dilakukan perbandingan antara perhitungan 
konvensional menggunakan Metode Simplified Bishop dengan Metode Elemen 
Hingga (Plaxis Versi 7.11). Adapun kedua metode tersebut untuk mencari 
kestabilan suatu lereng tanah. Perbandingan antara kedua metode tersebut untuk 
mencari mana metode yang lebih efektif dan lebih akurat untuk perhitungan 
kestabilan lereng tanah yang tidak menggunakan perkuatan geotekstil ataupun 
yang menggunakan geotekstil. 
 Dari hasil perbandingan kedua metode terdapat perbedaan nilai FOS. 
Dimana nilai yang diperoleh dari Metode Simplified Bishop tanpa perkuatan 
geotekstil sebesar 1,282. dan yang menggunakan perkuatan geotekstil 1,482. 
Sedangkan nilai FOS yang dihasilkan menggunakan Metode Elemen Hingga pada 
timbunan tanpa perkuatan geotekstil kurag dari 1(satu), sedangkan yang 
menggunakan perkuatan geotekstil nilai FOS sebesar 1,497. 
Pada perhitungan Metode Elemen Hingga juga diperoleh nilai total penurunan 
yang terjadi pada timbunan. Sedangkan dengan metode konvensional harus 
menggunakan metode lainya untuk mendapatkan nilai penurunan yang terjadi. 
 Jadi dari hasil perbandingan dapat disimpulkan bahwa Metode Elemen 
Hingga mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan metode konvensional, 
pada Metode Elemen Hingga dapat langsung diketahui penurunan yang terjadi 
dan berapa lama penurunan tersebut berlangsung. Sedangkan dengan cara 
konvensional diperlukan metode lainnya untuk mengetahui penurunan yang 
terjadi. 
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